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ABSTRACT

The problem of this public service is how to realize the autonomic
people power to do the advocate of environment in order to overcome
the environmental conflict. Inthetraining of the advocate of environment,
the victims of pollution—most of them are farmers and low educated
people— are very enthusiastic to join the training. They are curious to
know how to struggle for their polluted environment as the result of the
misconduct of irresponsible companies. In the effort of this advocate of
environment, theNGO “ Gita Pertiwi” also gives significant contribution.
It tends to cooperate with the society in order to do the advocating
process. Yet, the previousactivity is conducting dial ogueswith the society
about the pollution problem. Besides, they attempt to facilitate the society
to figure and find out the solution of the problem.
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PENDAHUL UAN
Kehadiranindustri dan perilakunyaseperti yang terjadi di Jaten,
Karanganyar telah menimbulkan pencemaran lingkungan yang mengakibatkan
kerugian terhadap masyarakat dan lingkungan. Parapetani yang menjadi
korbanlimbah menga ami gagd panen karena air dantanah|ahan pertaniannya
tercemar. Kalaupun panen hasilnyamenurun karenapadi yang dihasilkan
kuditasnyarendah. Sementaramasyarakat yang tinggal di Mojosongo, Solo
merasakan bau menyengat dan gatal-gatal ketikamandi di sungai dan tidak
lagi dapat menggunakan air sungal untuk kebutuhan sehari-hari.
Membicarakan pencemaran lingkungan akan berkaitan dengan
hubungan masyarakat manusiadan dam lingkungan secarakodrati sebenarnya
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keduanyamerupakan satu kesatuan kehidupan sebagai biotic community.
Manusiadan komunitasnyadi samping diberi hak untuk memanfaatkan, juga
mempunya tanggung jawab untuk menydameatkan dan mdestarikan lingkungan.
Ddamfdsafah Jawamanusa(jagat kecil) merupakan bagian dari dam (jagat
besar). K eberadaan keduanyamerupakan satu kesatuan. Manusiamemiliki
tugasuntuk memeliharadan memuliakan dam lingkungan yang kesemuanya
bertujuan untuk kesgjahteraan manusiasendiri.

Karena itu, manusia tidak diperbolehkan memperlakukan alam
lingkungan melebihi dari kadar yang ada, apdagi bertindak meampaui batas
terhadap dam. Tradis sedekah bumi atau sedekah laut yang sering dijumpai
ddam masyarakat Jawamerupakan s mbul dari menyatunyamanusiadengan
alam lingkungannya, sekaligus sebagai bentuk penghormatan, rasasyukur,
dan terimakas h manusiaterhadap aam lingkungan yang telah melimpahkan
anugerah begitu besar kemakmuran untuk kesgjahteraan manusia

Berdasarkan abservasi |apangan dari beberapakasus penyelesaian
sengketa pencemaran lingkungan diperol eh gambaran permasal ahan yang
dihadapi masyarakat korban pencemaran lingkungan adal ah bagaimana
mewujudkan penguatan kekuatan otonomi masyarakat Jaten, Karanganyar
dalam melakukan advokasi lingkungan hidup, yang ditunjukan melaui
kemampuan untuk melakukan tuntutan atau pilihan penyel esaian sengketa
lingkungan. Daam hd ini dengan dibantu Perguruan Tinggi dan L SM seperti
GitaPertiwi memainkan peran penting dalam memberi pengetahuan dantata
caraddammelakukan advokas lingkungan. A payang dil akukan merupakan
respon terhadap pembangunan medui indugtridisas yang telah menimbulkan
persoaan lingkungan di sekitar Jaten.

METODE KEGIATAN

K egiatan dil akukan dengan carapel atihan yang diikuti oleh anggota
masyarakat korban pencemaran akibat adanya pembuangan limbah yang
dilakukan pihak perusahaan. Padapel atihan yang dilaksanakan patanggal 4
Juni 2005 di Wisma Soeharso, Colomadu, Karanganyar, diikuti sekitar 30
orang warga masyarakat dukuh Sawahan, Jaten, Karanganyar. Metode
kegiatan dilakukan dengan ceramah, peragaan dan dilanjutkan dengan dialog
atau tanyajawab. Dalam kegiatan tersebut dibantu oleh L SM Gita Pertiwi,
sebuah LSM yang bergerak di bidang lingkungan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pelatihan advokasi lingkungan masyarakat korban pencemaran
sekalipun rata-ratasebagai petani dan berpendidikan rendah tetapi tampak
semangat untuk mengikuti materi pelatihan. Merekaingin mengetahui banyak
baga manacaramemperjuangkan lingkungannyayang sudah tercemar. Dalam
ha ini masyarakat yang terkenadampak pencemaran lingkungan akibat limbah
industri di Jaten, Karanganyar secarasos 0-ekonomi beradadalam kehidupan
yang sederhana, yang ditandal dari matapencaharian hidup merekayanglebih
banyak mengandalkan padasektor pertanian sebagai gantungan hidupnya.
Jkadilihat dari segi pendidikan, merakarata-rataberpendidikan rendah dan
tidak mempunyal keterampilan selain bertani, menjadi nel ayan atau pedagang.
Kalaupun adayang berpendidikantinggi, merekaenggan untuk kembali ke
kampung halamannyamenekuni profes sebagaimanayang ditekuni orang
tuanya. Merekalebih senangtingga di kotamengadu nasib dengan berbekal
izasahyang dimilikinya sehinggatidak memberikan banyak kontribus yang
berarti bagi persoalan yang sedang dihadapi masyarakat di desanya.

Masyarakat yang beradadi daerah Karanganyar menunjukan corak
yang lebih tertutup dan cenderung menunggu dalam menyel esaikan sengketa
lingkungan. Di sampingitu, merekalebih adaptif dengan budayayang berakar
dan hidup dalam komunitas masyarakat sehinggalebih mudah untuk didorong
pada upaya untuk menyelesaikan sengketa lingkungan dengan cara
musyawarah. Kdaupun adaupayame dui pengadilan sehagaimanayang terjedi
di Karanganyar, kasusnyalebih banyak diambil dih oleh parat penegak hukum
karenajaur yang ditempuh meladui jaur pidana

Daam masyarakat yang sederhanadalam menyel esaikan sengketadi
antaramerekalebih akrab dengan carayang | ebih menonjolkan kekel uargaan
dengan caramusyawarah. Hanya sebagian kecil masyarakat yang menjadi
korban limbah tergolong masyarakat perkotaan, seperti yang terdapat di
Soloyang mempunyai tingkat kehidupan |ebih baik karenamerekaberadadi
wilayah daerah kota dan pengembangan kota Solo. Sekalipun demikian
merekamasih mempunyai tradis yang kuat dalam menghadapi sengketa
dengan mengedepankan padanilai kekel uargaan.

Menurut Chamblissdan Seidman dalam masyarakat yang sederhana
yang hanyasedikit mengend konflik, keberadaan masyarakat dan pembuatan
hukumnyalebih banyak bertumpu padakesepakatan di antaraparawarganya
mengenai apa yang seharusnya diterima sebagai nilai-nilai yang harus
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dipertahankan di antarawargamasyarakat. Ddam masyarakat yang sederhana
seperti dengan kebiasaan menye esaikan sengketa secarakekel uargaan untuk
menghindari permusuhan sesungguhnyamerupakan kekuatan sosia yang
disshut sebagal budayahukum, dianggap sebagal dasan mendorong masyarakat
dalam menggunakan mediapenye esaian sengketa.

Sebaliknya, dalam masyarakat yang berubah yang di dalamnyasarat
konflik, makamasyarakat dan pembuatan hukumnyaberadadalam kondisi
prubahan dan tekanan konflik dimanawarganyamenga ami tekanan-tekanan
oleh sementarawargayang lain. Dalam hubungannya pranatayang dipakai
oleh suatu masyarakat dalam menye esailkan sengketa, makamasyarakat yang
kurang terlapisatau kurang kompleks akan cenderung untuk memakai pola
penyelesaian berupa perukunan. Sebaliknya dalam masyarakat dengan
perlapisan sosia yang tinggi dan |ebih kompleks, kecenderungannyapada
penerapan peraturan-peraturan.

Hubungan antaramasyarakat dengan hukumyang dipakal, Max \Weber
membuat tahapan perkembangan hukum, pertama, bersifat kharismatisyang
bertumpu padakei stimewaan seseorang, kedua, tradisonal, mendasarkaan
padatradis yang turun-temurun, danketiga, rasiond berdasarkan penggarapan
hukum secaras stemisdan rasiond . Beberapatahapan tersebut menjadi proses
bekerjanyahukum yang berbedakarenakeadaan masyarakat yang berbeda.
Masyarakat | ndonesiamenurut Esmi Warassih beradadi bawah dominas
tradisional dan kharismatis sehinggapenafsiran normahukum di samping
ditentukan ol eh aparat penegak hukum jugaoleh bentuk dominas yang ada
di dalam masyarakat yang bersangkutan.

L ebihlanjut dikatakan bahwahukum bukan sesuatu yang sekadar menjadi
bahan pengkajian secaralogis-rasional, melainkan hukum dibuat untuk
dijadankan. Perwujudantujuan, nilai-nilai, ataupunideyang terkandung ddam
hukum merupakan suatu kegiatan yang mempunyai hubungan timbal balik
yang erat dengan masyarakat. Oleh karenaitulah, ddammembicarakanmasalah
tersebut struktur masyarakat tidak boleh diabaikan. Setigp struktur masyarakat
memiliki ciri-ciri yang dapat memberikan hambatan-hambatan sehinggahukum
sulit untuk dijalankan, dandi S5 lain memberikan dukungan berupapenyediaan
sarana-sranabagi kehidupan hukumnya Hukum jugamemberikan kesempatan
kepadamasyarakat untuk menentukan polaperilakunyasendiri dalam batas-
batas hukum yang telah ada.
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Daam menghadapi persoalan hukum berupa sengketa (konflik),
masyarakat sebenarnya memiliki suatu kekuatan yang bersifat otonom.
Kekuatanini eksisdan datang secarasertamertadari dalam masyarakat dan
tidak diturunkan dari sumber lain, kecuali masyarakat itu sendiri dan karena
itu disebut sebagai kekuatan otonom atau asli (oerkracht, original power).
Kekuatan ini hadir secaraaami mendahului kekuatan-kekuatan lain yang
dibanding dengan kekuatan otonom tersebut lebih bersifat artifisial. Tanpa
melaui macam-macam prosedur dan persyaratan, kekuatan otonom tersebut
mengaksentualisasi kan dirinyaspontan sesual dengan kebutuhan masyarakat
sebagal suatu bentuk kehidupan bersama. Salah satu persyaratan bagi adanya
kehidupan bersamaada ah suasanaketeraturan dalam hubungan antarapara
anggota masyarakat. Kalau masyarakat membutuhkan keteraturan dan
ketertiban, kekuatan otonom tersebut akan menampilkan dirinyada am bentuk
kekuatan untuk mengatur (sendiri) masyarakat dan akan melahirkan sendiri
berbagai kai dah dalam hubungan sesamaanggotamasyarakat.

Menurut Mansour Fakih tumbuhnya sejumlah organisasi gerakan
advokasi lingkungan, berupa lembaga swadaya masyarakat, organisasi
lingkungan dan sgjenisnya tidak bisadilepaskan dari keseluruhan sgjarah
diskursus pembangunan. Di Indonesiakehadiran organisas kemasyarakatan
seperti itu berkonotas sebagal organisas pembangunan non pemerintah atau
yang lebih pepuler sebagai non government organization (NGO). Karena
sfatnyayang non pemerintah di masa ldu sering dicurigai kehadirannyadan
dianggap sebagal kekuatan yang bisamenggagal kan program pembanguan
yang dilakukan pemerintah.

Reaks ddam bentuk advokas terhadap ketidakadilan masyarakat yang
dilakukan lembagaswadayamasyarakat dan organisas lingkungan dimainkan
oleh paralegal lingkungan. Kehadiran merekatidak mempunyai kepentingan
yang bersifat material, tetapi semata karenakepentingan masyarakat dan
kepentingan lingkungan. Keberadaan mereka berfungsi sebagai agent
pendamping, pendorong, memfasilitasi, sertamewakili masyarakat dalam
mel akukan penuntutan hak-hak masyarakat ataslingkungan hidup yangtelah
dirusak dan tercemar akibat perilaku perusahaan. Peran yang dimainkan
ditandal dengan adanyapelimpahan kewenangan untuk mewakili masyarakat
ddam berbaga upayapenyed esaian sengketa, termasuk daam menterjemahkan
keinginan masyarakat dalam memperjuangkan hak-haknyadi pengadilan.
Hak-hak masyarakat tersebut, berupakeadilan masyarakat (social justice),
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yakni ganti rugi yang memeadal, dan keadilanlingkungan (environment judtice),
yakni berkaitan dengan tuntutan untuk mel akukan pemulihanlingkungan hidup.

K eberadaan lembagaswadayamasyarakat dan organisasi lingkungan
dalamterminologi Durkheim dalam rangkamenjalankan mis solideritassebagai
kewsjiban kodrati kehidupan masyarakat manusiasebab kehidupan manusia
tidak bersifat individu melainkan bermasyarakat. Hukum yang dipakai oleh
masyarakat berpadanan dengan tipe solidaritas masyarakat. Solidaritasada
dua, yakni solidaritas mekanik dan solidaritas organik. Solidaritasmekanik
mensyaratkan adanyasuatu ikatan yang bersifat mekanisantaraparawarga
masyarakat. Solidaritas organik memberikan kel onggaran kepadamasing-
masing anggotamasyarakat untuk menjalin hubungan satu samalain, tanpa
adanya campur tangan. K ehidupan bersamaakan terbinadengan memberi
kebebasan kepadaparaanggotabekerjadan menjain hubungan dengan orang
larg.

Gerakan sosia yang berkembang ke advokas lingkungan dimainkan
olehparalegd lingkungan, yakni aktivislingkunganyang memiliki keterampilan
memada dan mempunyai kamauan dan kemampuan untuk mendayagunakan
pengetahuan dan keterampilannyauntuk memfasilitas ikhtiar perwujudan hak-
hak lingkungan masyarakat yang menjadi korban (pencemaran) lingkungan.
Merekabekerjauntuk melakukan advokas lingkungan dadam kasusperusakan
dan pencemaran lingkungan®.

Daam menjalankan pekerjaannya mereka bekerja sama dengan
masyarakat untuk melakukan advokas, yang didahului dengan did og terhadap
persoaan yang sedang terjadi. Di sampingitu, merekaberusshamemfasilitas
masyarakat memikirkan dan mencari jalan keluar persoal an yang sedang
dihadapi masyarakat. Setelah itu, merekamelakukan aksi bersamauntuk
menyuarakan dan memperjuangkan hak-hak masyarakat, yang didukung
dengan adanyalembagadan jaringan kerjaantar lembaga (organisas) untuk
melakukan advokas lingkungan, baik melaui forum pengadilan maupunnon
pengadilan®®.

SIMPULAN DAN SARAN
a. Smpulan
1. Ddam pdatihan advokas lingkungan masyarakat korban pencemaran
sekalipun rata-ratasebagai petani dan berpendidikan rendah tetapi
tampak semangat untuk mengikuti materi pelatihan. Merekaingin
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mengetahui banyak baga manacaramemperjuangkan lingkungannya
yang sudah tercemar oleh pihak-pihak (perusahaan) yang dinilai tidak
bertanggung jawab.

2. Ddam mdakukan upayaadvokas masyarakat dibantu oleh LSM Gita
Pertiwi. Carakerjaatau upayayang dilakukan dengan bekerjasama
dengan masyarakat untuk mel akukan advokasi, yang didahului dengan
dia og terhadap persoa an pencemaran lingkungan yang sedang terjadi.
Di sampingitu, merekaberusshamemfadlitas masyarakat memikirkan
dan mencari jalan kel uar persoa an yang sedang dihadapi masyarakat.
Setelahitu, merekamel akukan aks bersamauntuk menyuarakan dan
memperjuangkan hak-hak masyarakat. Dengan adanyabantuan LSM
GitaPertiwi pel aksanaan pengabdian masyarakat melaui pelatihan
advokas lingkungan dapat berjalan dengan baik.

b. Saran-saran

1. Perluadanyapeatihan|ebihlanjut mengenai pendidikan advokas bagi
masyarakat korban pencemaran lingkungan. Hal ini penting supaya
mereka mengetahui hak dan kewajibannya terhadap lingkungan,
sehingga padaakhirnyamasyarakt tanpadigerakan lembagaadvokas
merekaakan bergerak sendiri.

2. Di sampingitu merekaamat membutuhkan pelatihan advokas dalam
tataran praktisdi |apangan ketikamel akukan demonstras, agar ddam
melakukan advokasi tidak anarkhis. Sebab di beberapa tempat
demonstras masalah lingkungan berakhir dengan kerusuhan.
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